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PENUTUP

A. [bookmark: _Toc141941066][bookmark: _Toc172587548]Kesimpulan
Setelah melakukan Asuhan keperawatan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Muskuloskletal, Fraktur Tibia Fibula Dengan Masalah Keperawatan Utama Nyeri Akut Post Op ORIF Pada Tn. H Di Ruang Teratai RSUD Muara Teweh. Penulis mengambil kesimpulan dan saran yang di buat berdasarkan pada laporan studi kasus sebagai berikut: 
1. Pengkajian Keperawatan
Pengkajian yang dilakukan pada pasien Tn. H didapatkan pada Post Op tanggal 08 juli 2024 pasien mengeluh nyeri post op hari ke dua pasca operasi ORIF, pasien tampak memindahkan kaki dengan wajah yang meringis, mengangkat kaki dengan pelan sambil tampak menahan rasa. Tampak luka operasi terbalut elastis perban ± 30 cm pada kaki bawah kanan
2. Diagnosa Keperawatan
Diagnosa Post Op adalah Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik (Pembedahan)
3. Intervensi Keperawatan
Intervensi Post Op dengan tetap dilakukan pemberian analgetic dan ditambah intervensi non farmakologi yaitu relaksasi napas dalam.
4. Implementasi Keperawatan
Implementasi pada fraktur tibia fibula dilakukan manajemen nyeri dengan pemberian obat golongan analgetic dan intervensi tambahan relaksasi napas dalam. Respon hasil dari pelaksanaan implementasi diagnosa nyeri akut skala nyeri mengalami penurunan setiap harinya. 
5. Evaluasi Keperawatan
Masalah keperawatan nyeri akut teratasi sebagian 

B. [bookmark: _Toc141941067][bookmark: _Toc172587549]Saran
Penulis mengharapkan masukan saran karya ilmiah akhir ini terutama pada:
1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan agar dapat menjadikan karya ilmiah ini sebagai media informasi tentang penyakit yang diderita pasien dan bagaimana penanganan bagi pasien dan keluarga, baik di rumah maupun di rumah sakit khususnya untuk  kasus fraktur Tibia Fibula.
2. Bagi Institusi
[bookmark: _Hlk173776763]Instansi pendidikan dapat memanfaatkan karya ilmiah ini sebagai bahan ajar untuk perbandingan dalam memberikan konsep asuhan keperawatan  fracture tibia fibula secara teori dan praktek.
3. Bagi peneliti Selanjutnya
Peneliti mengharapkan hasil karya ilmiah ini dapat menjadi data awal untuk dapat melakukan karya ilmiah selanjutnya sehingga dapat dikembangkan dan sebagai pengembangan kemampuan peneliti selanjutnya dalam melakukan asuhan keperawatan dan menambah pengetahuan peneliti tentang asuhan keperawatan terhadap pasien yang menderita fraktur tibia fibula .
4. Bagi Mahasiswa
Kembangkan dan tingkatkan pemahaman ners muda terhadap konsep pasien secara komprehensif sehingga mampu menerapkan asuhan keperawatan dengan baik.
5. Bagi Pasien dan Keluarga
Diharapkan pasien tetap menjaga gaya hidup yang sehat dan rutin untuk melakukan pemeriksaan kesehatan.


